Bagaimanakah Hukum Shalat
Jum’at yang Bertepatan dengan
Hari Raya

written by Harakatuna

Tahun ini ada kemungkinan hari raya Idul Fitri jatuh di hari Jum’at.
Bagaimanakah hukum shalat Jum’at ketika hari raya Idul Fitri atau Idul Adha
bertepatan dengan hari Jum’at?

Menurut Imam Ibnu Rusyd ada tiga pendapat utama mengenai persoalan ini,
yaitu:

1) Bahwa shalat ‘Ied sudah mencukupi atau menggantikan shalat Jum’at (yazja'u
al-‘id ‘an al-jumu’ah). Pendapat ini merujuk pada riwayat ‘Atha’ bin Rabbah
(tabi’'in) dari Ibnu Zubeir dan Sayyidina Ali. Pendapat ini juga dikemukakan oleh
Imam Ahmad dan sebagian dari Madzhab Syafi'i.
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“Ibnu Zubair shalat bersama kami di hari ‘Ied pada har Jum’at di awal siang,
kemudian ketika waktu shalat Jum’at tiba, dia tidak keluar maka kami shalat
sendiri-sendiri. Saat itu Ibnu ‘Abbas sedang berada di Thaif, ketika dia datang,
kami ceritakan perilaku Ibnu Zubar, dan Ibnu Abbas mengatakan: “Ia telah
menjalankan sunnah.” (H.R. Imam Abu Dawud)
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“Dari ‘Ali, dia berkata: “telah berkumpul dua hari raya di hari Jum’at,” kemudian
dia berkata: “Barangsiapa yang ingin jumatan, maka datanglah jumatan.
Barangsiapa yang ingin duduk, maka duduklah.” Sufyan berkata: “Yang dimaksud
duduk adalah duduk tinggal di rumahnya.” (H.R. Imam Abdur Razak al-Shan’ani
dalam Mushannafnya)

2) Bahwa hal tersebut (boleh tidak melaksanakan shalat Jum’at dengan catatan
sudah melaksanakan shalat ‘Ied) adalah keringanan (rukhshah) bagi orang
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Baduwi (nomaden/tinggal di gunung) yang hidup jauh dari Madinah. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Imam Malik, Khalifah Umar bin Abdul Aziz dan Imam Syafi’i.
Dalilnya adalah khutbah ‘Ted Sayyidina Usman ketika hari raya jatuh di hari
Jum’at:
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“Wahai manusia, sesungguhnya hari ini telah berkumpul dua hari raya.
Barangsiapa yang ingin menunggu hingga shalat Jum’at bagi ahlu al-‘awali
(nomaden/tinggal di gunung), silahkan menunggu. Barangsiapa yang ingin
pulang, maka kuizinkan melakukannya.” (H.R. Imam Malik dan Imam Bukhari)

3) Shalat Jum’at tetap wajib karena keduanya adalah ibadah yang berbeda. Shalat
‘Ted hukumnya sunnah, sedangkan shalat Jum’at hukumnya wajib, maka tidak bisa
menggantikan satu sama lain (la yantibu ahduhuma ‘an al-akhar). Ini adalah
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik.

Yang perlu digarisbawahi di sini adalah, bahwa masalah ini termasuk dalam
kategori khilafiyah (ulama berbeda pendapat) dan memiliki dalilnya sendiri-
sendiri. Sebagai penutup nasihat Syekh Ali Jum’ah sangat penting untuk dibaca:
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“Persoalan hukum shalat Jum’at di hari raya itu sangat luas selama masuk dalam
kategori khilafiyah. Tidak sepatutnya seseorang membenturkan madzhab satu
(pendapat satu) atas madzhab lainnya. Dengan demikian, shalat Jum’at harus
tetap dilaksanakan di masjid-masjid, sebagai bentuk pengamalan terhadap hukum
asalnya (wajib) dan untuk kehati-hatian dalam beragama. Barangsiapa yang
kesulitan menghandiri shalat Jum’at atau ingin mengambil rukhsah (keringanan)
dengan taklid pada pendapat yang menggugurkan kewajiban shalat Jum’at
dengan melaksanakan shalat Ied, dia boleh melakukannya dengan syarat tetap
melaksanakan shalat Zuhur sebagai ganti dari shalat Jum’at. Pun jangan
menyalahkan orang yang menghadiri shalat Jum’at, atau mengingkari orang yang
melaksanakannya di masjid-masjid, atau memicu fitnah dalam perkara yang para
salaf kita telah dengan lapang menerima perbedaan pendapat.



Wallahu a’lam...



